BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
yang sebagaimana diungkapkan Bogdan dan Taylor (L.J. Maleong, 2011:4)
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

B. Partisipan dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan berfokus kepada Desa Cipicung dengan
Waduk Jatigede sebagai potensi utama yang ditelaah secara fisik dan sosial.
Desa Cipicung ini sendiri berlokasi di Kabupaten Sumedang Jawa Barat.

Gambar 3.1 Peta lokasi Waduk Jati Ged
Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sumedang

28
Fahmi Ibrahim, 2017
PERENCANAAN DESA CIPICUNG SEBAGAI DESTINASI EKOWISATA DI KABUPATEN SUMEDANG,
JAWA BARAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



29

Penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai potensi
fisik dari Desa Cipicung sehingga dapat dianalisis potensi dan kendala apa
saja yang mempengaruhi pengembangan Desa Cipicung sebagai objek
wisata. Dengan demikian dapat ditentukan strategi yang tepat untuk
mengembangkan Desa Cipicung sebagai kawasan wisata berbasis
ekowisata.

Waduk Jati Gede memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
destinasi ekowisata. Hal itu dikarenakan adanya potensi budaya berupa
peninggalan sejarah, keindahan alam dari waduk jati sebagai sumber mata
air dan kemauan masyarakat sekitar untuk menerima pariwisata terllihat
dari partisipasi masyarakat sekitar untuk ikut meramaikan kegiatan wisata
dengan ikut berdagang dan berkunjung ke Waduk Jati Gede. Maka
berdasarkan alasan tersebut Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan ahli-ahli yang mengetahui seluk beluk mengenai
waduk jati gede serta pengembangannya dan merupakan ahli-ahli yang
berhubungan dengan hal tersebut. Subjek penelitian ini nantinya akan
menjadi narasumber bagi wawancara yang akan penulis lakukan. Menurut
Avenzora (2003) karena adanya keterbatasan pengetahuan serta pengalaman
individu, maka setidaknya dibutuhkan 3 orang asesor untuk melakukan
penilaian terhadap potensi wisata. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa
pariwisata adalah bersifat multidisiplin, maka dalam untuk menggunakan
teknik penilaian yang telah dipaparkan di atas seorang asesor hendaknya
mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam tentang ilmu
pengetahuan, ilmu budaya, ilmu rekreasi, ilmu pemasaran dan cabang ilmu
utama dalam pariwisata. Diharapkan dengan adanya subjek penelitian yang
tepat dapat memperoleh informasi yang peneliti butuhkan dalam konsep
perencanaan Waduk Jati Gede ini.

C. Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pegumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono,2008). Tahap pengumpulan data dimulai sebelum diformulasikan
hipotesis apapun. Peneliti memulai dengan mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan deskriptif dengan melakukan observasi umum, dan mencatat
semuanya dalam catatan lapangan (Bungin, 2010).

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneiliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga
harus “divalidasi” seberapa jauh penelitian Kkualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya turun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagai
human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif ada yang di sebut
dengan ke absahan data.

Dalam penelitian mengenai Perencanaan Desa Cipicung ini,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik triangulasi
(gabungan) dari beberapa teknik pengumpulan data yang diungkapkan oleh
Sugiyono (2008) yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara),
serta dokumentasi.

1. Observasi (Pengamatan)

Nasution (1988) (dalam Sugiyono, 2008) menyatakan bahwa
observasi adalalah “dasar semua ilmu pengetahuan”. Observasi yang akan
dilakukan adalah dengan mengamati keadaan alam dan berbagi aspeknya
serta potensi-potensi yang ada pada Waduk Jati Gede untuk pengembangan
ke depan.

2. Interview (Wawancara)

Esterberg (2002) (dalam Sugiyono, 2008) mendefinisikan
interview sebagai berikut. “a meeting of two persons to exchange
information and idea through question and responses, resulting in
communication and joint construction of meaning about a particular topic”.
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehigga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara akan dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait
dengan pengembangan Waduk Jati Gede, diantaranya kepada BAPPEDA
selaku tim pengembangan Waduk Jati Gede, kepada dua akademisi yang
memiliki kepakaran dalam pengembangan ekowisata, kepada satu praktisi
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pariwisata, juga kepada lima tokoh masyarakat yang berada di sekitar
Waduk Jati Gede.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2008). Teknik dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara, diantaranya adalah
gambar atau foto kawasan Waduk Jati Gede

Untuk melengkapi data dalam penelitian ini maka peneliti
menggunakan data sekunder.Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan cara pengumpulan dokumen, catatan, studi pustaka, dokumentasi,
dll. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data sekunder
dengan dua cara yaitu :

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari data yang bersumber
dari buku, makalah, catatan, majalah ilmiah dari para ahli, dan dari
penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan penelitian ini
guna mendapatkan informasi mengenai teori-teori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.

b. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara pengambilan data melalui media gambar atau dokumentasi
lain dengan tujuan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan
oleh peneliti.

Untuk membantu peneliti dalam melengkapi pengumpulan data, maka
penulis menggunakan instrumen untuk melengkapi data yang diperoleh.
Beberapa instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi :
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1. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk mencocokan keadaan
dilapangan dengan data yang ada. Dengan menggunakan pedoman
observasi diharapkan data yang diperoleh sesuai dengan jumlah
data yang ada dilapangan. Pedoman observasi juga digunakan
untuk mencari persebaran dari aspek fisik dan non fisik yang
terdapat di lapangan. Untuk memudahkan peneliti dalam
memperoleh data persebaran aspek fisik dan non fisik di Waduk
Jati Gede maka peneliti menggunakan variabel-variabel berikut
sebagai pedoman dalam pembuatan pedoman observasi:
Tabel 3.1
Tabel Instrumen Kondisi Fisik, Biologi, dan budaya
Variabel Vasrlijabbel Indikator Sumber Data -ID—ECE:
Kondisi Iklim -Tingkat Curah hujan | -Data dari Sekunder
Fisik Satuan Kkerja
-Tingkat kelembaban | Jatigede
udara
-Data
-Suhu Udara Rata- pemerintah
Rata Kab.
Sumedang
Letak -Posisi Waduk Jati -Data Sekunder
Geografis | Gede Pemerintah
Kab.Sumedan
-Luas Lahan g
-Topografi
-Batas desa
Hidrologi | -Sumber mata air -Data dan Sekunder
arsip
-Jalur pengembangan | pemerintah
distribusi air setempat
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-hasil
wawancara
Primer
Infrastrru | -sistem transportasi -Data dan Sekunder
ktur arsip
-Jaringan Listrik pemerintah
] . . setempat
-Jaringan Air Bersih
-Tempat Pembuangan
Sampah
-Drainase
fasilitas -Fasilitas Kesehatan -Data Sekunder
Pemerintah
-fasilitas Peribadatan | Kab.
. ] Sumedang
-fasilitas ekonomi
. | -Datadan
-fasilitas komunikasi | asip
pemerintah
setempat
Kondisi Budaya -Kebisaaan penduduk | -Hasil Primer
Non Fisik lokal wawancara
-Kesenian tradisional
-Sejarah Lokal
Pendidika | -Latar pendidikan -Data dan Sekunder
n masyarakat arsip
pemerintah
-Fasilitas pendidikan setempat
formal, non formal
-Pelatihan

Fahmi Ibrahim, 2017

PERENCANAAN DESA CIPICUNG SEBAGAI DESTINASI EKOWISATA DI KABUPATEN SUMEDANG,
JAWA BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




34

ketenagakerjaan
Administ | -Jumlah Desa -Data Sekunder
rasi Pemerintah
-Batas Wilayah Kab.Sumedan
g
Kependu | -Demografi -Data dan Sekunder
dukan arsip
-Jumlah Penduduk pemerintah
setempat
Ekonomi | -Mata pencaharian -Data dan Sekunder
penduduk arsip desa
setempat Primer
-Ketersediaan
lapangan pekerjaan -Hasil survey
lapangan
-Industri kreatif skala
mikro -hasil
Wawancara

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti

Pedoman wawancara
Acuan atau tuntunan wawancara pada objek yang di teliti yaitu
Narasumber yang ahli dan instansi yang bertugas. Narasumber
dalam penelitian ini merupakan orang-orang yang ahli dalam
perencanaan pariwisata, pengembangan waduk, serta perencanaan
berkelanjutan dan hubungannya dengan ekowisata yaitu
BAPPEDA Kabupaten Sumedang, kepala dinas pariwisata kota
sumedang, dan ahli praktisi ataupun akademisi dalam bidang
pengembangan wisata. Untuk mempermudah penulis dalam
menyusun pedoman wawancara Yyang tepat maka penulis
menggunakan variabel yang menjadi acuan dalam penelitian ini.
Variabel tersebut menjadi bagian dalam pengembangan instrumen
ini.

Untuk memperoleh data dalam perencanaan ekowisata
maka penulis membutuhkan pendapat ahli sebagai bahan
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pertimbangan dalam mengembangkan tempat wisata. untuk itu
penulis menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara
untuk memudahkan peneliti dalam mengekstrasi data yang
dibutuhkan peneliti. Peneliti melakukan pengembangan instrumen
dari variabel yang diteliti. Adapun instrumen yang dikembangkan
menjadi 2 jenis yaitu instrumen ekowisata dan potensi wisata
diantaranya:

Tabel 3.2.
Instrumen Ekowisata

variabel Sub variabel Indikator Kode
Pembangunan Ecologycal - Pembangunan
Ekowisata sustainable tempat  wisata | Al
Berkelanjutan tidak
(Mowforth dan mempengaruhi
Munt, 1998) ekologi

lingkungan yang

ada

- Kegiatan wisata | A2
tidak
mempengaruhi
ekologi
lingkungan yang
ada
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keberadaan dan
penggunaan
sarana dan
prasaran
penunjang
tempat  wisata
tidak
mempengaruhi
ekologi
lingkungan yang
ada.

A3

kehadiran
wisatawan tidak
mempengaruhi
ekologi
lingkungan yang
ada.

A4

Social
adaptibility

penduduk
setempat  tidak
terganggu

dengan adanya
pengembangan
tempat wisata.

Bl

- kegiatan  wisata

tidak mengganggu
penduduk
setempat

B2

kehadiran
wisatawan tidak
mengganggu
kegiatan
penduduk
setetmpat

B3
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- penduduk B4
setempat
memiliki
partisipasi
dengan
keberadaan
tempat wisata

Cultural - pengembangan C1
sustainability dan
pembangunan
tempat  wisata
tidak
mempengaruhi
nilai kebudayaan
dan identitas
kebudayaan  di
masyarakat

- keberadaan Cc2
wisatawan tidak
mempengaruhi
identitas serta
nilai kebudayaan
masyarakat
setempat.

- kegiatan wisata | C3
tidak
mempengaruhi
nilai dan
identitas
kebudayaan
masyarakat
setempat.

Sumber: Mowforth dan Munt (1998)

Tabel 3.3.
Instrumen Potensi Alam dan Budaya
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Variabel

Sub
Variabel

Dimensi

Indikator

Kode

DTW
Alam

Gejala alam

Keunikan

- Bentuk gejala alam

tersebut sangat
berbeda dengan
gejala alam sejenis
pada umumnya

D1

Warna-warna gejala
alam tersebut sangat
berbeda pada gejala
alam sejenis pada
umumnya

D3

Manfaat dan fungsi
sosial dari gejala
alam tersebut sangat
berbeda dengan
manfaat dan fungsi
sosial gejala alam
sejenis dan
umumnya

D4

Tempat dan ruang
gejala alam tersebut
sangat berbeda
dengan tempat dan
ruang gejala alam
sejenisnya

D5
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- Ukuran dimensi D6
gejala alam tersebut
sangat berbeda
dengan ukuran
dimensi gejala alam
sejenis pada
umumnya

- Dinamika alam yang D7
terjadi pada gejala
alam tersebut sangat
berbeda dengan
dinamika pada gejala
alam sejenis pada

umumnya
Kelangkaa | - Gejala alam tersebut El
n tidak terdapat pada
provinsi lain

- Gejala alam tersebut E2
tidak terdapat pada
kabupaten lain

- Gejala alam tersebut E3
tidak terdapat pada
kecamatan lain

- Pengulangan proses E4
kejadian gejala alam
tersebut sangat
langka dalam kurun
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waktu tertentu

Pengulangan proses
kejadian gejala alam
tersebut sangat
langka sesuai
prakondisi tertentu
yang tidak dapat
diprediksi
kejadiannya

E5

Keindahan

Keindahan
komposisi dan
nuansa bentuk dari
gejala alam tersebut

F1

Keindahan
komposisi dan
nuansa warna dari
gejala alam tersebut

F2

Kendahan komposisi
dan nuansa dimensi
ukuran dari gejala
alam tersebut

F3

Keindahan
komposisi dan
nuansa ruang gejala
alam tersebut dengan

F4
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alam sekitarnya

Keindahan
komposisi dan
nuansa visual secara
totalitas dari gejala
alam tersebut

F5

Kepuasan psikologi
pengunjung dari
komposisi dan
nuansa gejala alam
tersebut

F6

Keindahan
komposisi dan
nuansa afirmatif dari
proses gejala alam
tersebut

F7

Seasonalit
y

Gejala alam tersebut
hanya muncul dan
bisa dinikmati
pengunjung
beberapa saat saja
pada hari tertentu

G1
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- Gejala alam tersebut G2
hanya muncul dan
bisa dinikmati
pengunjung dengan
kelompok umur dan
fisik tertentu

- Gejala alam tersebut G3
hanya muncul dan
bisa dinikmati
pengunjung pada
hari tertentu dalam
periode minggu
tertentu

- Gejala alam tersebut G4
hanya muncul dan
bisa dinikmati
pengunjung
beberapa pada
minggu tertentu
periode bulan
tertentu

- Gejala alam tersebut G5
hanya muncul dan
bisa dinikmati
pengunjung pada
beberap bulan
tertentu dalam tahun
tertentu
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Sensitifitas

- Peristiwa kejadian

tersebut tidak
terpengaruh oleh
kehadiran sedikit
atau banyak
pengunjung

H1

Kehadiran
pengunjung untuk
menikmati gejala
alam tersebut pada
jarak pandang
optimal tidak
mempengaruhi
kejadian fenomena
alam lain
disekitarnya

H2

Daya dukung fisik,
psikologis, atau
ekologi tidak
terganggu karena
penggunaan areal
tersebut oleh
pengunjung sebagai
tempat berbagai
kegiatan rekreasi dan
wisata yang
diijinkan di tempat
ini

H3
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Aksesibilit
as

Lokasi kendaraan
tersebut dapat
dijangkau oleh
kendaraan umum

Pengunjung dapat
menjangkau lokasi
gejala alam tersebut
tanpa melanjutkan
perjalanan dengan
berjalan kaki

Lokasi gejala alam
tersebut dapat
dijangkau dalam
berbagai cuaca

Pada musim hujan
lokasi gejala alam
tersebut hanya bisa
dijangkau dengan
kendaraan tertentu

Lokasi kendaraan
tersebut dapat
dijangkau oleh
semua kendaraan
roda empat
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DTW
Budaya

Material
Heritage

Keunikan

- Bentuk dan dimensi
material heritage
sangat berbeda
dengan material
heritage lain pada
umumnya.

J1

- Fungsi sosial dari
material heritage
sangat berbeda
dengan fungsi sosial
material heritage
pada umumnya.

J2

- Pemanfaatan
material heritage
tersebut sangat
berbeda dengan
pemanfaatan
material heritage
pada umumnya.

J3

Kelangkaa
n

- Material heritage
tersebut telah masuk
dalam daftar
kelangkaan
internasional

K1

- Material heritage
tersebut telah masuk
dalam daftar
kelangkaan nasional

K2
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Keindahan

Keindahan
komposisi dan
nuansa bentuk dari
material heritage
tersebut.

L1

Kepuasan psikologi
pengunjung dari
komposisi dan
nuansa material
heritage tersebut

L2

Seasonalit
y

Material heritage
tersebut hanya dapat
dinikmati
pengunjung pada
hari hari tertentu.

M1

Material heritage
tersebut hanya bisa
dinikmati oleh
pengunjung dengan
kelompok umur,
kondisi fisik,
kepercayaan, atau

status sosial tertentu.

M2

Sensitifitas

Fungsi dari material
heritage tersebut
tidak terpengaruh
oleh kehadiran
sedikit atau banyak

N1
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pengunjung.

Kehadiran
pengunjung untuk
menikmati material
heritage tersebut
tidak menganggu
fungsi dan nilai
sosial budaya.

N2

Aksesibilit
as

Lokasi material
heritage dapat
dijangkau oleh
kendaraan umum.

01

Lokasi material
heritage dapat
dijangkau
pengunjung dalam
segala cuaca.

02

Fungsi
Sosial

Material heritage
tersebut masih
digunakan untuk
memenuhi dan
menunjang
kehidupan sehari-
hari masyarakat
setempat secara
umum.

P1
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- Material heritage P2
tersebut masih
digunakan untuk
melakukan upacara
budaya pada saat
tertentu.

Sumber: Penilaian Potensi Objek Wisata; Aspek Dan Indikator Penilaian
(Ricky Avenzora. 2003)

3. Kamera Digital
Kamera digital digunakan untuk mengambil data berupa gambar yang
dibutuhkan

. Teknik Analisis Data

Untuk mengolah data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode analisis tapak. Analisis tapak digunakan untuk melihat potensi dan
kendala dari dua komponen yang saling berhubungan yaitu faktor alam dan
buatan manusia. Menurut Lagro (2008) analisis tapak merupakan
sekumpulan hasil dari peta kesesuaian site yang digunakan untuk program
yang akan dijalankan. Persoalan tapak antara lain lokasi, bentuk, ukuran,
kontur, utilitas, tata wilayah dan garis sempadan, lalu lintas, pemandangan ke
dan dari tapak dan lain sebagainya. Sebagai perencana perlu mengetahui
persoalan tersebut agar dapat merancang sebuah bangunan yang berhasil
tidak hanya memenuhi pertanggung jawaban internal tapi juga eksternal,
serta mengantisipasi persoalan dan potensi sekarang maupun masa yang akan
datang (white 1985).

pendekatan sistematis sebagaimana yang dikemukakan oleh Gold
(1980). Metode terdiri atas tahap persiapan, inventarisasi, analisis, sintesis,
dan perencanaan. Penelitian dilakukan sampai tahap perencanaan:

1. Persiapan
Tahap persiapan meliputi penetapan tujuan perencanaan dan pencarian
informasi umum tentang kondisi eksisting di lokasi penelitian.
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2. Inventarisasi
Pengambilan data meliputi aspek fisik-biofisik, sumberdaya wisata,
sosial, dan teknis. Cara pengumpulan data meliputi survei lapang,
penyebaran kuesioner, wawancara dengan pengunjung maupun
pengelola, dan studi pustaka.

3. Analisis
Data aspek fisik-biofisik, sumber daya wisata, sosial, dan teknis yang
telah didapatkan kemudian disusun dan diolah.

4. Sintesis
Hasil dari tahap ini yaitu zonasi tapak berdasarkan kesesuaian lahan
untuk kawasan wisata. pembagian ruang ini berbentuk rencana blok.

5. Perencanaan
Pada tahap ini dihasilkan rencana lanskap kawasan wisata alam dengan
mempertimbangkan konsep yang telah ditetapkan. Rencana lanskap ini
termasuk di dalamnya rencana ruang, rencana tata hijau, rencana
perjalanan wisata/ touring plan, rencana aktivitas, serta rencana fasilitas.

Hasil dari analisis bisaanya berupa pemetaan lingkungan yang telah
disesuaikan dengan analisis yang telah dilakukan atau berupa overlay dari
beberapa peta tematik yang ada. Analisis yang dilakukan diantaranya
meliputi:

1. Analisis potensi wisata

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sebaran potensi wisata yang
dimiliki kawasan Waduk Jati Gede sesuai dengan perencanaan
ekowisata. Analisis menggunakan data yang diperoleh dari pedoman
observasi serta wawancara.

2. Analisis kendala

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kendala yang menjadi
penghambat dalam mengembangkan ekowisata di Kawasan Waduk Jati
Gede analisis menggunakan data yang diperolen dari pedoman
observasi, keadaan kondisi di lapangan serta wawancara.

3. Analisis topografi
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Analisis digunakan untuk mengidentifikasi ketinggian dan kemiringan
dari suatu kawasan sehingga bisa menjadi dasar dari pengembangan
ekowisata di kawasan waduk Jati Gede. Analisis ini menggunakan data
dari hasil pedoman observasi.

4. Analisis daya dukung sarana prasarana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui keadaan daya dukung sarana
prasarana yang ada di lokasi penelitian berdasarkan data yang diperoleh
dari pedoman observasi.

5. Analisis aksesibilitas

Analisis digunakan untuk melihat daya dukung dari aksesibilitas atau
akses keluar masuk kawasan yang menghubungkan kawasan Waduk Jeti
Gede dengan kawasan lainnya. Analisis ini menggunakan data dari hasil
pedoman observasi.

6. Analisis vegetasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian tipe tanaman yang
bisa dikembangkan di kawasan Waduk Jati Gede sebagai pendukung
seperti penunjuk arah atau pengurang polusi. Analisis ini menggunakan
data dari hasil pedoman observasi.

7. Analisis sebaran air

Analisis ini digunakan untuk mengetahui titik penyebaran air sehingga
dapat digunakan untuk merencanakan persebaran aliran air yang bersih
ke kawasan atau pemukiman masyarakat lokal serta perencanaan
drainase. Analisis ini menggunakan data dari hasil pedoman observasi.

Dari tahapan-tahapan analisis tersebut peneliti melakukan perancangan
pemetaaan sesuai dengan persebaran attribute diatas. Pemetaan overlay
dirancang sesuai dengan kondisi kawasan dan mengatur zonasi yang tepat
sehingga tidak merusak core atau inti dari kawasan Waduk Jati Gede.
Melalui analisis fisik dari kawasan maka dapat terlihat potensi dan kendala
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dari pengembangan ekowisata sehingga dapat dibuat perencanaan yang
sesuai dengan kawasan tersebut.
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